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ABSTRAK

Praktik manajemen rantai pasokan adalah faktor yang dapat meningkatkan kinerja organisasi.
Peneliti terdahulu menjelaskan bahwa praktik manajemen rantai pasokan dapat meningkatkan
kinerja organisasi melalui keunggulan kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh praktik manajemen rantai pasokan terhadap kinerja organisasi yang dimediasi oleh
keunggulan kompetitif. Metode olah data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS
untuk menganalisis pengaruh pada masing-masing indikator dari setiap variabel yang diteliti.
Data pada penelitian ini diperoleh melalui metode penyebaran kuesioner kepada pemilik
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pengrajin Batik yang berada di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) dan diperoleh responden sebanyak 60 responden. Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwasanya praktik manajemen rantai pasokan memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja organisasi dan keunggulan kompetitif mampu memediasi
pada pengaruh positif praktik manajemen rantai pasokan terhadap kinerja organisasi.

Kata kunci: Praktik Manajemen Rantai Pasokan, Keunggulan Kompetitif, Kinerja Organisasi
ABSTRACT

Supply chain management practices are factors that can improve organizational performance.
Previous researchers explained that supply chain management practices can improve
organizational performance through competitive advantage. This study aims to determine the
effect of supply chain management practices on organizational performance mediated by
competitive advantage. The data processing method in this study uses SPSS application to
analyze the effect on each indicator of each variable studied. The data in this study were
obtained through the method of distributing questionnaires to the owners of Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMES) in the Batik craftsman in the Special Region of Yogyakarta
(DIY) and obtained 60 respondents. The results of this study prove that supply chain
management practices have a positive influence on organizational performance and
competitive advantage is able to mediate the positive influence of supply chain management
practices on organizational performance.

Keywords: Supply Chain Management Practice, Competitive Advantage, Organizational
Performance
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Di era globalisasi seperti saat ini
persaingan bisnis yang terjadi sangat
dinamis dan hal tersebut menuntut
setiap organisasi untuk dapat bersaing
secara  kompetitif  dengan  cara
memaksimalkan Kinerjanya (Taouab &
Issor, 2019). Kinerja organisasi
merupakan sebuah proses pengukuran
atau penilaian dari berbagai indikator
dalam rentang waktu tertentu (Alkhafaji
& Nelson, 2013). Tujuan dari adanya
pengukuran atau penilaian tersebut
untuk membantu organisasi dalam
menetapkan strategi kedepannya karena
adanya perubahan yang dinamis serta
untuk mengetahui kondisi terkini dari
organisasi  tersebut (Alkhafaji &
Nelson, 2013).

Secara umum, setiap organisasi
tentunya  memiliki  tujuan  untuk
memperolen  keuntungan  setinggi-
tingginya dan meminimalisir
pengeluaran. Selain itu, hal lain yang
merupakan tujuan perusahaan yaitu
memupuk  keuntungan  (Febriyanto,
2021)Beberapa organisasi menghadapi
tantangan perubahan di era globalisasi
dengan pengeluaran biaya yang besar
dalam berbagai hal seperti proses
produksi,  penyimpanan, distribusi,
pemasaran, dan lainnya (Witkowski,
2017). Hal tersebut menimbulkan
adanya tuntutan bagi organisasi untuk
menghadirkan strategi baru dalam
pengelolaan aliran informasi dan
produksi  yang  disebut  dengan
manajemen rantai pasokan (Witkowski,
2017).

Manajemen  rantai  pasokan
merupakan sebuah aktivitas untuk
mengelola bahan baku dari pemasok
yang kemudian diproses menjadi
setengah jadi atau bahkan produk jadi
sampai dengan proses distribusi ke
konsumen (Cole et al. 2019). Lebih
lanjut Cole et al. (2019) menjelaskan
bahwa manajemen rantai pasokan
merupakan suatu bentuk koordinasi
terhadap fungsi-fungsi bisnis dalam
organisasi yang bertujuan  untuk

menghubungkan antara manajemen
pasokan dan kebutuhan konsumen. Saat
ini,  kebutuhan  konsumen telah
mengembangkan manajemen  rantai
pasokan menjadi manajemen rantai
nilai.

Penelitian terdahulu
membuktikan bahwa adanya pengaruh
positif  praktik manajemen rantai
pasokan pada kinerja  organisasi
(Ilbrahim & Hamid, 2014; Hong et al.,
2018; Gopal et al., 2019; Kumat et al.,
2020). Sementara itu, hasil penelitian
yang dilakukan oleh Younis et al.
(2016), Ahmed et al. (2020), serta
Parast &  Subramanian  (2021)
menjelaskan adanya pengaruh negatif
praktik manajemen rantai pasokan pada
Kinerja organisasi.

Hasil penelitian terdahulu juga
menunjukkan pengaruh positif praktik
manajemen rantai pasokan terhadap
Kinerja organisasi dengan keunggulan
kompetitif sebagai variabel mediasi (Li
et al., 2006 dan Nu’man et al., 2020).
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Azizi et al. (2016), Tukamuhabwa
et al. (2021), Jahed et al. (2022)
membutikan praktik manajemen rantai
pasokan memiliki pengaruh positif
terhadap keunggulan kompetitif.
Keunggulan  kompetitif  merupakan
sebuah keunggulan, kondisi, atau posisi
suatu organisasi (Singh, 2012).

Berdasarkan  pejelasan  diatas
dapat disimpulkan bahwa adanya
ketidakkonsistenan pada hasil
penelitian yang telah menguji pengaruh
praktik manajemen rantai pasokan
terhadap kinerja organisasi sehingga
peneliti  ingin  menguji  kembali
pengaruh praktik manajemen rantai
pasokan terhadap Kkinerja organisasi
sekaligus memasukkan variabel mediasi
yaitu keunggulan kompetitif pada
penelitian ini.

Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Indonesia pada beberapa
kurun waktu terakhir banyak
mengalami perkembangan dan menjadi
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salah satu faktor pendorong
perekonomian Indonesia. UMKM dapat
mendorong perekonomian Indonesia
karena dapat meningkatkan penyerapan
tenaga kerja, mengatasi  tingkat
kemiskinan, dan mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat termasuk di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Penelitian ini mengambil subjek
pada pelaku UMKM pengrajin Batik di
DIY. Alasan peneliti mengambil obyek
penelitian pelaku UMKM pengrajin
Batik di DIY antara lain: Pertama,
pertumbuhan ekonomi di DIY pada
kuartal 1l mencapai 11,81% karena
dipengaruhi oleh naiknya tingkat ekspor
(Badan Pusat Statistik/BPS, 2021). Di
DIY, UMKM mampu menyerap 79%
tenaga kerja dan menguasai 98,4% dari
total unit wusaha. Pelaku UMKM
pengrajin Batik di DIY memiliki peran
penting dalam meningkatkan nilai
ekspor yang didominasi oleh produk
barupa pakaian (fashion). Berdasarkan
penyataan yang disampaikan oleh Dinas
Perizinan dan Penanaman Modal DIY
pada tahun 2018 bahwa ekonomi kreatif
DIY lebih dikenal dalam bidang fashion
seperti batik. Hal menarik lainnya yang
mendorong  peneliti  menggunakan
pelaku UMKM pengrajin Batik di DIY
sebagai obyek penelitian. UMKM
pengrajin batik di DIY pada tahun 2021
tercatat sebanyak 1.543 wunit usaha
sehingga hal ini menarik untuk diteliti
dari sektor pengelolaan rantai pasokan,
keunggulan kompetitif dan kinerja
organisasi. Kedua, berdasarkan Laporan
Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2016  bahwa
UNESCO telah mengakui Batik
Indonesia sebagai bentuk kekayaan
peradaban manusia pada tahun 2009.
Kemudian pada tahun 2014 DIY juga
mendapatkan pengakuan sebagai kota
Batik dunia dari World Craft Council
(WCC) sehingg. Berdasarkan uraian di
atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai praktik manajemen rantai

pasokan, keunggulan kompetitif, dan
kinerja organisasi pada UMKM sektor
pengrajin Batik di DIY.

Praktik Manajemen Rantai Pasokan
Manajemen rantai pasokan merupakan
bentuk  sebuah  koordinasi  dari
keseluruhan kegiatan rantai pasokan
mulai dari bahan baku hingga produk
sampai ke  tangan konsumen.
Manajemen rantai pasokan mencakup
pemasok, produsen, distributor, grosir
atau pengecer hingga produk sampai ke
konsumen (Barney, 2015). Keunggulan
kompetitif dalam organisasi dapat
dicapai dengan mengoptimalkan adanya
praktik manajemen rantai pasokan.
Praktik manajemen rantai pasokan
merupakan upaya untuk
mengefisiensikan  hubungan antara
pemasok, produsen, gudang, dan toko
sehingga produk dapat diproduksi dan
didistribusikan dengan tepat waktu
(Kim & Shim, 2018).

Perbedaan dari manajemen rantai
pasokan dengan rantai pasokan adalah
manajemen rantai pasokan digambarkan
sebagai upaya organisasi dalam
mengelola rantai pasokannya.
Kemudian rantai pasokan sendiri
merupakan fenomena yang ada dalam
organisasi terkait aliran komoditas atau
sering disebut sebagai aliran distribusi.
Peningkatan kinerja organisasi dapat
dilakukan dengan menerapkan praktik
manajemen rantai pasokan. Kesuksesan
dalam penerapan praktik manajemen
rantai  pasokan berdampak pada
kepuasan konsumen, sehingga
berpengaruh pada kinerja organisasi
(Kim & Shim, 2018). Tujuan penerapan
praktik manajemen rantai pasokan
dalam organisasi untuk
mengoptimalisasi  kinerja organisasi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
untuk memperoleh keunggulan
kompetitif sebuah organisasi perlu
menerapkan praktik manajemen rantai
pasokan.
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Keunggulan Kompetitif
Hitt et al. (2016) mengatakan bahwa
keunggulan  sebagai kemampuan
organsiasi dalam memanfaatkan sumber
daya dan dihubungkan untuk mencapai
tujuan  akhir  yang  ditetapkan.
Keunggulan mampu mendorong
organisasi dalam menciptakan dan
mengeksploitasi peluang-peluang
eksternal serta sumber daya yang
dimiliki oleh organisasi. Kompetitif
merupakan gambaran kondisi
persaingan  sebuah  produk dan
didasarkan pada besarnya dana serta
menciptakan aliansi dana yang lebih
besar lagi (Hunt & Morgan, 2017).
Keunggulan kompetitif  dinilai
sebagai sebuah keunggulan, kondisi,
atau posisi suatu organisasi (Singh,
2012). Menurut Porter (1990), jika
pendapatan yang diperoleh lebih besar
dari biaya yang dikeluarkan, maka
suatu organisasi dapat dikatakan
mencapai  keunggulan  kompetitif.
Keunggulan  kompetitif  merupakan
kemampuan meningkatkan pendapatan
meskipun suatu organisasi sedang
dalam persaingan kompetitif dan hal
tersebut menjadi salah satu aspek untuk
mencapai  keunggulan  kompetitif
(Porter, 1990).

Kinerja Organisasi

Kinerja merupakan istilah umum yang
digunakan  untuk  menggambarkan
aktivitas dari suatu organisasi pada
periode waktu tertentu dengan referensi
pada beberapa acuan vyang telah
ditetapkan (Garengo et al., 2005).
Sementara itu, Kkinerja organisasi
mengacu pada seberapa baik sebuah
organisasi dalam mencapai keberhasilan
pasar dan tujuan keuangan (Wong &
Wong, 2011). Kinerja organisasi dapat
digambarkan menjadi dua dimensi yaitu
dimensi keuangan dan non-keuangan
(Rose et al., 2010). Arham (2014)
berpendapat bahwa organisasi dengan
kinerja yang tinggi dapat memberikan
manfaat baik untuk organisasi tersebut

maupun  masyarakat luas seperti
menciptakan lapangan pekerjaan dan
penyerapan tenaga kerja.

Praktik Manajemen Rantai Pasokan
Berpengaruh Positif terhadap
Kinerja Organisasi

Rantai pasokan mencakup pemasok
(supplier), produsen, distributor, grosir
atau pengecer Yyang mengantarkan
produk kepada konsumen (Barney,
2015). Pengelolaan manajemen rantai
pasokan yang baik berguna untuk
mengefisiensikan  hubungan  antara
pemasok, produsen, gudang, dan toko
sehingga produk dapat diproduksi dan
didistribusikan dengan tepat waktu
(Kim & Shim, 2018).

Beberapa penelitian terdahulu
membuktikan bahwa praktik
manajemen rantai pasokan memiliki
pengaruh terhadap Kkinerja organisasi.
Penelitian yang telah dilakukan oleh
Diab et al. (2015), Salama (2017),
Gopal et al. (2019), Khalil et al. (2019),
serta Ahmad & Karadas (2021)
membuktikan bahwa adanya pengaruh
positif  praktik manajemen rantai
pasokan pada kinerja organisasi.
Semakin tinggi dan baik penerapan
praktik manajemen rantai pasokan
dalam  sebuah  organisasi  dapat
meningkatkan kinerja dari organisasi
tersebut. Dari uraian diatas maka
peneliti menyusun hipotesis sebagai
berikut:

H1: Praktik Manajemen Rantai
Pasokan Berpengaruh Positif
terhadap Kinerja Organisasi

Praktik Manajemen Rantai Pasokan
Berpengaruh Positif terhadap
Keunggulan Kompetitif

Rantai pasokan merupakan jaringan
global dan aktivitas memasok dari
sebuah organisasi (Heizer et al., 2017).
Heizer et al. (2017) menjelaskan bahwa
manajemen rantai pasokan merupakan
bentuk koordinasi dari seluruh kegiatan
rantai pasokan. Quynh & Huy (2018),
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Jia & Wang (2019), Tukamuhabwa et
al. (2021), dan Jahed et al. (2022)
dalam  penelitiannya  membuktikan
bahwa adanya pengaruh positif praktik
manajemen rantai pasokan pada
keunggulan kompetitif. Hal tersebut
dapat terjadi apabila praktik manajemen
rantai pasokan berjalan dengan baik,
maka mendorong organisasi untuk
mencapai  keunggulan  kompetitif
(Storer et al., 2014). Dari uraian diatas
maka peneliti  menyusun hipotesis
sebagai berikut:

H2: Praktik Manajemen Rantai
Pasokan Berpengaruh Positif
terhadap Keunggulan Kompetitif

Keunggulan Kompetitif Berpengaruh
Positif terhadap Kinerja Organisasi

Porter & Siggelkow (2008)
menjelaskan bahwa keunggulan
kompetitif sebagai kemampuan
organisasi dalam memperoleh
keuntungan ekonomis diatas

kemampuan pesaingnya. Beberapa
penelitian  terdahulu  membuktikan
bahwa keunggulan kompetitif memiliki
pengaruh positif pada kinerja organisasi
(Chaghooshi et al., 2015; Kuo et al.,
2017; Baah & Jin, 2019). Keunggulan
kompetititf menjadi salah satu faktor
bagi sebuah organisasi untuk bersaing
dengan kompetitor dan hal tersebut
dapat meningkatkan kinerja organisasi.
Dari uraian diatas maka peneliti
menyusun hipotesis sebagai berikut:
H3: Keunggulan Kompetitif
Berpengaruh Positif terhadap
Kinerja Organisasi

Keunggulan Kompetitif Memediasi
pada Pengaruh Positif Praktik
Manajemen Rantai Pasokan
terhadap Kinerja Organisasi

Peningkatan kinerja organisasi dapat
diwujudkan salah satunya dengan
penerapan praktik manajemen rantai
pasokan yang efektif dan keunggulan
kompetitif  organisasi. Keberhasilan
penerapan praktik manajemen rantai

pasokan akan membawa dampak pada
kepuasan konsumen (Kim & Shim,
2018). Selain itu, agar organisasi tetap
dapat memiliki keunggulan secara
kompetitif, maka penerapan praktik
manajemen rantai  pasokan perlu
dilakukan. Ploenhad et al. (2019)
menjelaskan bahwa adanya praktik
manajemen rantai pasokan yang baik
dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif yang tidak hanya terfokus
pada peningkatkan efektifitas kinerja
organisasi saja tetapi juga mampu
meningkatkan efektifitas terkait kinerja
anggota  rantai  pasokan  secara
keseluruhan. Hasil penelitian dari
Ploenhad et al. (2019), Nu’man et al.
(2020), dan Wainaina et al. (2021)
menunjukkan hasil bahwa keunggulan
kompetitif mampu mediasi pada
pengaruh positif praktik manajemen
rantai  pasokan terhadap  kinerja
organisasi. Dari uraian diatas maka
peneliti menyusun hipotesis sebagai
berikut:

HA4: Keunggulan Kompetitif
Memediasi pada Pengaruh Positif
Praktik Manajemen Rantai Pasokan
terhadap Kinerja Organisasi

Praktik j H+) Kinerja

Rantai Pasokan Organisasi

H2(+) H3(+)

Keunggulan
Kompetitif

H4

Sumber: Data Primer Diolah (2022)
Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Morrisan (2012) mengatakan bahwa
populasi merupakan gambaran dari
gabungan antara konsep, variabel, dan
subyek yang diteliti untuk diketahui
sifatnya. Penelitian ini menggunakan
pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) sektor pengrajin Batik di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
sebagai populasi dengan jumlah 1.549
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usaha yang terdaftar di Dinas Koperasi
dan UKM DIY pada tahun 2021.
Selanjutnya  Sugiyono  (2017)
menjelaskan bahwa sampel merupakan
bagian dari populasi yang dipilih
dengan menggunakan teknik tertentu
dan diharapkan dapat mewakili
populasinya. Metode pengambil sampel
pada penelitian ini yaitu menggunakan
metode purposive sampling. Metode
purposive sampling merupakan metode
penentuan sampel dengan pertimbangan
atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2017).
Kriteria yang digunakan  dalam
penentual sampel penelitian ini adalah:
Pertama, UMKM pengrajin Batik di
DlY. Kedua, UMKM pengrajin Batik
yang terdaftar di Dinas Koperasi dan
UKM DIY dan pernah mengikuti

pelatihan yang berkaitan dengan
manajemen rantai pasokan.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
penyebaran  kuesioner.  Kuesioner
merupakan salah satu teknik
pengumpulan data berupa daftar
pertanyaan atau pernyataan yang

diajukan kepada responden sebagai
sumber data, baik secara langsung
maupun tidak langsung (Sugiyono,
2017).

Penyebaran kuesioner dilakukan
secara online dan di dalam kuesioner
tersebut Dberisi pernyatan mengenai
praktik rantai pasokan manajemen
(PRPM), keunggulan kompetitif (KK),
dan kinerja organisasi (KO) yang
nantinya akan menghasilkan data angka
(data  kuantitatif) untuk kemudian
diolah dengan bantuan alat analisis
statistik SPSS.

Metode Pengolahan Data

Pengujian instrumen penelitian
dilakukan dengan uji validitas dan uji
reliabilitas. Blumberg et al. (2014)
menjelaskan bahwa untuk mengetahui
seberapa jauh instrumen penelitian

dapat memberikan pengukuran terhadap
obyek penelitian secara tepat, maka
perlu dilakukan uji validitas. Uji
validitas ditentukan berdasarkan nilai
loading factor yang menggambarkan
hubungan antara variabel yang diukur
dengan indikator-indikator yang
mewakilinya. Hair et al. (2014)
mengatakan suatu instrumen penelitian
dapat dikatakan valid apabila memiliki
nilai loading factor > 0,4. Kemudian,
Blumberg et al. (2014) mengatakan
bahwa uji reliabilitas dapat menjelaskan
tentang konsistensi dari suatu indikator
variabel. Pengukuran uji reliabilitas
dilihat berdasarkan nilai cronbach’s
alpha. Suatu indikator variabel dapat
dikatakan reliabel apabila memiliki
nilai cronbach’s alpha lebih besar dari
0,6 (Hair et al.,2014).

Berikutnya adalah uji hipotesis
yang menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Ketentuan yang
digunakan adalah jika nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis
dinyatakan ditolak. Sementara jika nilai
probabilitas lebih kecil 0,05, maka
hipotesis dinyatakan diterima (Ghozali,
2018). Kemudian pengujian hipotesis
secara tidak langsung melalui variabel
mediasi menggunakkan analisis regresi

pemediasi (mediated regresion
analisys) yang telah dikembangkan oleh
Baron & Kenny (1986).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Sebelum pengujian analisis faktor
dilakukan perlu dilakukan tahapan uji
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) &
Bartlett’s. Apabila hasil menunjukkan
bahwa nilai KMO & Bartlett’s berada
di atas 0,05, maka layak untuk
dilanjutkan dengan analisis faktor untuk
menguji indikator sebuah variabel (Hair
et al.,2014). Tabel 1 di bawah ini
menunjukkan hasil uji dengan nilai
KMO & Bartlett’s sebesar 0,905 yang
mana lebih besar dari 0,05, sehingga
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layak untuk dilanjutkan dengan tahap
uji analisis faktor.

Tabel 1. Nilai KMO & Bartlett’s

Kaiser-Meyer-Olkin Measure 0,905
of Sampling Adequacy
Bartlett’s Test | Approx. Chi- 1376,051
of Sphericity | Square
df 300
Sig. 0,000

Sumber: Data Primer Diolah (2022)
Tabel 2. Nilai Loading Factor

valid dan harus dihilangkan. Kemudian
setelah diolah kembali menunjukkan
seluruh indikator yang tersisa memiliki
nilai loading factor lebih besar dari 0,6
sehingga dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Nilai Cronbach’s Alpha
Variabel Nilai Keterangan
Cronbach’s
Alpha
Keunggulan 0,962 Reliabel
Kompetitif
Praktik 0,920 Reliabel
Manajemen
Rantai
Pasokan
Kinerja 0,874 Reliabel
Organisasi

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel 3 diatas menunjukkan hasil uji
reliabilitas yang dilihat berdasarkan
nilai cronbach’s alpha. Masing-masing
variabel menunjukkan nilai cronbach’s
alpha lebih besar 0,6, sehingga variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Indikator KK PRMP KO

KK1 0,817
KK2 0,740
KK3 0,722
KK7 0,656
KK8 0,790
KK10 0,757
KK13 0,743
KK14 0,693
KK15 0,598
KK16 0,769
KK17 0,720
KK18 0,704
KK19 0,659
KK20 0,758

PMRP1 0,653

PMRP2 0,715

PMRP3 0,716

PMRP4 0,831

PMRP5 0,748

PMRP6 0,793

PMRP7 0,659
KO1 0,682
KO3 0,782
KO4 0,666
KO5 0,744

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel 2 diatas menunjukkan hasil
uji validitas berdasarkan nilai loading
factor dari keunggulan kompetitif (KK)
memiliki 20 indikator (Kim & Oh,
2004), kinerja  organisasi  (KO)
memiliki 5 indikator (Kim & Oh,
2004), dan praktik manajemen rantai
pasokan (PMRP) memiliki 7 indikator
(Elmachtoub & Levi, 2016). Hasil
menunjukkan bahwa indikator KK4,
KK5, KK6, KK9, KK11, KK12, dan
KO2 memiliki nilai loading factor lebih
kecil dari yang telah ditentukan dalam
penelitian ini sehingga dinyatakan tidak

Model | Unstandardized | Standardized t Sig

Coefficient Coefficient

Beta Std. Beta

Error

PMRP | 0,407 0,060 0,665 6,780 | 0,000
— KO
PMRP 1,378 0,188 0,696 7,372 | 0,000
— KK
KK — | 0,220 0,028 0,716 7,801 | 0,000
KO
PMRP | 0,198 0,074 0,324 2,668 | 0,010
—KK | 0,151 0,037 0,490 4,038 | 0,000
— KO

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Pengaruh Positif Praktik Manajemen
Rantai Pasokan terhadap Kinerja
Organisasi

Hasil pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa praktik
manajemen rantai pasokan berpengaruh
positif terhadap kinerja organisasi. Hal
tersebut  dibuktikan dengan nilai
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koefisien sebesar 0,407 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang mana lebih
kecil dari 0,05. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa praktik manajemen
rantai pasokan yang diterapkan UMKM
pengrajin Batik di DIY memberikan
dampak yang berarti dalam pengelolaan
organisasi  sehingga  meningkatkan
Kinerja organisasinya.

Berdasarkan hasil tersebut
mengindikasikan bahwa pengetahuan
yang dimiliki oleh pelaku UMKM
pengrajin Batik di DIY tentang
manajemen rantai pasokan dapat
dikatakan cukup baik. Dengan adanya
pengetahuan tersebut menjadi acuan
bagi pelaku UMKM untuk
menerapkannya dalam praktik
manajemen rantai pasokan organisasi,
sehingga dapat menimbulkan efek
pengolahan rantai pasokan organisasi
yang baikk dan pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kinerja
organisasi.

Hasil yang menunjukkan bahwa
praktik manajemen rantai pasokan
terbukti  berpengaruh  positif pada
Kinerja organisasi ini konsisten dengan
hasil penelitian dari Lee et al. (2012),
Yap & Tan (2012), Ibrahim & Hamid
(2014), Gopal et al. (2019). Selain itu,
Storer et al. (2014) mengatakan ketika
praktik manajemen rantai pasokan
diterapkan dengan baik oleh seluruh
anggota rantai pasokan dalam sebuah
organisasi, maka hal tersebut akan
meningkatkan daya efektivitas
organisasi dalam proses produksi dan
distribusi  produk sehingga dapat
meningkatkan kinerja organisasi.

Pengaruh Positif Praktik Manajemen
Rantai Pasokan terhadap
Keunggulan Kompetitif

Hasil  pengujian  hipotesis  kedua
menunjukkan bahwa praktik
manajemen rantai pasokan berpengaruh
positif terhadap keunggulan kompetitif.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
koefisien sebesar 1,378 dengan nilai

signifikansi 0,000 yang mana lebih
kecil dari 0,05. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa praktik manajemen
rantai pasokan yang diterapkan UMKM
pengrajin Batik di DIY memberikan
dampak yang berarti dalam pengelolaan
organisasi  sehingga  meningkatkan
keunggulan kompetitif. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Thatte et
al. (2013), Jia & Wang (2019), Jahed et
al. (2022) yang menunjukkan hasil
praktik manajemen rantai pasokan
berpengaruh positif terhadap
keunggulan kompetitif.

Storer et al. (2014) mengatakan
ketika praktik ~manajemen rantai
pasokan diterapkan dengan baik oleh
keseluruhan anggota rantai pasokan,
maka  organisasi akan  mampu
memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki dan dipadukan dengan strategi
guna mencapai tujuan akhir yang
diharapkan sehingga hal tersebut akan
meningkatkan keunggulan kompetitif
organisasi.

Pengaruh Positif Keunggulan
Kompetitif terhadap Kinerja
Organisasi

Hasil  pengujian  hipotesis  ketiga
menunjukkan ~ bahwa  keunggulan
kompetitif berpengaruh positif terhadap
kinerja  organisasi. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai  koefisien
sebesar 0,220 dengan nilai signifikansi
0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05.
Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa keunggulan kompetitif yang
dimiliki oleh UMKM pengrajin Batik di
DIY memberikan dampak yang berarti
dalam meningkatkan Kkinerja organisasi.
Apabila keunggulan kompetitif dapat
dimiliki suatu bisnis atau organisasi,
maka hal tersebut dapat meningkatkan
Kinerja organisasi. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agha et al. (2012), Kuo
et al. (2017), Baah & Jin (2019) dengan
hasil keunggulan kompetitif
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berpengaruh positif terhadap kinerja Keberhasilan penerapan praktik
organisasi. manajemen  rantai  pasokan akan

Garcia-Morales et al. (2014) membawa dampak pada kepuasan
mengatakan bahwa keunggulan konsumen (Kim & Shim, 2018).
kompetitif ~ mempengaruhi  kinerja

organisasi secara mutlak karena di era
globalisasi  ini  setiap  organisasi
berusaha untuk mencapai keunggulan
kompetitif guna meningkatkan kinerja

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka kesimpulan yang diperoleh adalah

organisasinya. Organisasi yang praktik manajemen rantai pasokan
memiliki keunggulan kompetitif memiliki pengaruh positif terhadap
menunjukkan bahwa organisasi tersebut kinerja organisasi. Praktik manajemen
memiliki keunikan dan rantai pasokan memiliki pengaruh
membedakannya dengan pesaing (Li et positif terhadap keunggulan kompetitif.
al.,2006). Keunggulan  kompetitif ~ memiliki

Keunggulan Kompetitif Memediasi

pengaruh  positif terhadap kinerja
organisasi. Praktik manajemen rantali

pada Pengaruh Positif Praktik pasokan memiliki pengaruh positif
Manajemen Rantai Pasokan terhadap Kkinerja organisasi dengan
terhadap Kinerja Organisasi keunggulan kompetitif sebagai variabel
Hasil pengujian hipotesis keempat mediasi.

menunjukkan ~ bahwa  keunggulan

kompetitif dapat memediasi pada Saran

pengaruh praktik manajemen rantai
pasokan terhadap Kkinerja organisasi.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
koefisien sebesar 0,198 dan 0,151
dengan nilai signifikansi 0,010 dan
0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05.

Saran yang dapat peneliti berikan untuk

penelitian berikutnya adalah:

1. Penelitian berikutnya dapat
menggunakan variabel mediasi selain
yang digunakan dalam penelitian ini
seperti inovasi (Khalil et al.,2019),

Dengan begitu dapat disimpulkan pemasaran  hijau  (Zampese et
bahwa penerapan praktik manajemen al.,2016), praktik manajemen
rantai pasokan yang baik dapat pengetahuan  (Li et al.,2020),
mendorong UMKM pengrajin Batik di kolaborasi rantai pasokan
DIY untuk mencapai keunggulan (Pradabwong et al.,2017), dan
kompetitifnya, dan juga pada akhirnya inovasi rantai pasokan (Afraz et
memberikan dampak yang besar pada al.,2021).

peningkatan Kinerja organisasi. 2. Penelitian  berikutnya diharapkan

Hasil penelitian ini  konsisten
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Ploenhad et al. (2019), Nu’man et
al. (2020), dan Wainaina et al. (2021)
dengan hasil keunggulan kompetitif
merupakan mediator yang signifikan
pada pengaruh praktik manajemen

dapat menggunakan obyek selain
UMKM pengrajin Batik seperti
industri makanan (Chaghoosi et al.,
2015), industri kesehatan (Yap &
Tan, 2012) untuk memperluas hasil
penelitian.

rantai  pasokan terhadap  kinerja DAFTAR PUSTAKA

organisasi. Peningkatan Kinerja Afraz, M. F., Bhatti, S. H., Ferraris, A., &
organisasi dapat diwujudkan salah Couturier, J. (2021). The Impact Of
satunya melalui penerapan praktik Supply  Chain  Innovation On

manajemen rantai pasokan yang efektif
dan keunggulan kompetitif organisasi.
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